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Abstrak 

 
Kebudayaan merupakan pengetahuan dan keyakinan yang digunakan oleh manusia 
sebagai pedoman untuk mengaktualisasikan diri dalam masyarakat. Sistem religi 
merupakan salah satu unsur dari kebudayaan. Manusia percaya bahwa di luar batas 
akalnya, ada suatu alam dunia yang tidak tampak olehnya. Hal tersebut dihadirkan 
dalam ritus atau upacara religius. Tradisi mangongkal holi merupakan salah satu 
kebudayaan Batak Toba yang masih dilakukan hingga saat ini. Upacara mangongkal 
holi merupakan pemindahan tulang belulang nenek moyang yang dihormati dari 
kuburan sementara ke kuburan semen yang permanen atau ke dalam tugu. Upacara 
ini tidak dapat dilaksanakan begitu saja, melainkan harus memenuhi syarat. 
Syaratnya ialah tercapainya prinsip hidup ideal orang Batak Toba, yaitu hamoraon, 
hagabeon, dan hasangapon. Mangongkal holi merupakan tradisi Batak Toba yang 
sarat makna. Upacara ini melibatkan unsur kekerabatan dalihan na tolu, yakni 
dongan tubu, hulahula, dan boru. Upacara ini menunjukkan hubungan yang erat di 
antara masyarakat Batak Toba. 
 
KataKunci: kebudayaan, sistem religi, mangongkal holi, Batak Toba, tugu, 

hamoraon, hagabeon, hasangapon, dalihan na tolu 
 

PENDAHULUAN 
 

 Manusia adalah makhluk yang berbudaya1. Sebagai makhluk yang berbudaya, 
manusia terdorong untuk membedakan dirinya dengan makhluk hidup lainnya 
melalui proses akal budi. Manusia menggunakan akal budinya untuk melakukan dan 
menghasilkan segala sesuatu demi pemenuhan kebutuhan hidupnya. Dengan 
demikian, manusia memiliki tuntutan hidup untuk memenuhi kebutuhan jasmani dan 
rohaninya melalui proses belajar. Proses tersebut melahirkan kebudayaan. 
 Manusia selalu membutuhkan orang lain2. Manusia membentuk suatu 
kelompok yang disebut masyarakat3. Suatu kesatuan hidup sosial, yakni masyarakat 
merupakan wadah bagi setiap anggotanya untuk menjalankan seluruh aktivitas 
sosialnya. Setiap suku bangsa, dalam masyarakatnya terikat pada suatu identitas4 
yang merupakan kekhasan dan jati dirinya dalam menjalankan aktivitas sosial, seperti 
pola tingkah laku yang menyangkut semua aspek kehidupan sehingga menjadi adat 
istiadat5. Sistem adat istiadat terekspresi secara lebih konkret dalam nilai, norma, 
hukum serta pola tingkah laku adat yang tampak dalam masyarakat. 
Masyarakat Batak Toba6 merupakan salah satu suku bangsa yang memiliki tradisi 
religius dalam upacara adat. Masyarakat Batak Toba sangat menjunjung tinggi adat 
istiadat yang diwariskan oleh leluhurnya. Suku Batak Toba memiliki tradisi yang unik 
dalam menguburkan dan menghormati orang yang sudah mati, yakni menggali tulang 
belulang orang yang sudah meninggal, kemudian menempatkannya ke kuburan yang 
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permanen. Upacara ini disebut mangongkal holi7. Mangongkal holi dilaksanakan 
sebagai ritus pemindahan tulang belulang nenek moyang dari kuburan yang 
sementara ke dalam kuburan semen yang permanen atau ke dalam tugu8. Prinsip 
hidup ideal orang Batak Toba merupakan syarat untuk mendirikan tugu nenek 
moyang. Prinsip hidup itu ialah hamoraon (kemakmuran ekonomis), hagabeon 
(banyaknya keturunan) dan hasangapon (dihormati dan mempunyai posisi yang 
tinggi dalam masyarakat)9. Masyarakat Batak Toba menjunjung tinggi nilai-nilai 
tersebut sebagai dasar yang hendak dicapai dan dihidupi. Nilai-nilai dalam suku Batak 
Toba yang diungkapkan dalam hamoraon, hasangapon dan hagabeon terbentuk dari 
pengalaman hidup orang Batak Toba dari waktu ke waktu. 
 Dewasa ini, di tengah berkembangnya dunia modern, masyarakat Batak Toba 
masih melakukan tradisi mangongkal holi. Mereka tetap menghormati leluhurnya. 
Hal ini tampak ketika orang-orang Batak urban dan modern mendirikan tugu di 
kampung halamannya. Tradisi ini memiliki banyak makna bagi masyarakat Batak 
Toba, seperti memberi hormat kepada leluhur dan mempererat tali kekerabatan.10  
 

PEMBAHASAN 
 

Sekilas tentang Suku Batak Toba 
 Istilah ‘Batak’ merupakan suatu nama yang menunjuk pada satu kelompok 
suku yang ada di Indonesia, yakni sekelompok suku yang berada di Pulau Sumatera 
bagian utara, tepatnya berada di seputaran Danau Toba yang sering disebut sebagai 
Tanah Batak (Tano Batak). Sub suku Batak terdiri dari: Batak Toba, Batak Karo, Batak 
Pakpak, Batak Mandailing, Batak Angkola, dan Batak Simalungun. Masing-masing 
sub-suku Batak memiliki ciri kebudayaan yang khas, baik itu dalam hukum, kesenian, 
sistem kekerabatan, sistem kepercayaan dan sebagainya. Suku Batak Toba salah satu 
enam dari sub-suku Batak. Suku Batak Toba merupakan suku yang terbesar dari 
kelima suku Batak lainnya.11 
 Di antara penduduk Indonesia yang mayoritas memeluk agama Islam, orang 
Batak Toba dikenal sebagai orang Kristen, baik Protestan maupun Katolik. Walaupun 
orang Batak Toba sudah memeluk agama yang sudah diakui di Indonesia, tidak berarti 
bahwa orang Batak Toba sudah meninggalkan religi aslinya. Orang Batak Toba tetap 
memelihara dan mempraktikkan religi suku mereka.12 Religi merupakan bagian dari 
kebudayaan yang dengannya masyarakat memiliki keyakinan dengan yang ilahi, alam 
gaib, dunia, nilai, norma, dan ajaran yang membentuk emosi atau sikap hidup sesuai 
dengan keyakinan itu. 
 Dalam penghayatan masyarakat Batak Toba, religi dilaksanakan bersamaan 
dengan adat. Masyarakat Batak Toba percaya bahwa adat berakar dari religi purba dan 
bersifat sakral. Untuk orang Batak Toba, adat datang dari Mulajadi Nabolon13, yang 
kemudian diturunkan kepada nenek moyang. Adat mengikat orang hidup dengan 
nenek moyang yang telah tiada, sehingga keturunan mereka harus hidup sesuai 
dengan aturan nenek moyang. Orang Batak Toba sangat kuat mempertahankan 
adatnya. Adat tidak hanya mengatur kehidupan sekarang dan di sini, tetapi juga 
mengatur hidup sesudah kehidupan ini. Kematian mampu memutuskan kesatuan 
badani dengan nenek moyang, namun tidak dapat merintangi kesatuan dengan nenek 
moyang dalam hal kepercayaan. Mereka tetap menjalin hubungan dengan roh leluhur, 
antara lain dengan melakukan penggalian tulang belulang dan pembangunan tugu 
leluhur. Hingga kini peranan nenek moyang sangat penting dalam kehidupan dan 
nasib orang Batak Toba. 14 
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Struktur Sosial Suku Batak Toba: Marga dan Dalihan na Tolu 
 Dalam teori fungsional struktural, masyarakat dilihat sebagai suatu sistem 
yang kompleks yang terdiri dari bagian-bagian yang saling berhubungan dan saling 
bergantung. Untuk mengerti budaya masyarakat Batak Toba, penulis menguraikan 
struktur sosial masyarakat Batak Toba sebagai penanda identitas mereka. Istilah 
untuk menyatakan hubungan kekerabatan masyarakat Batak Toba ialah dalihan na 
tolu, yang mewujudkan sistem kekerabatan Batak Toba atas dasar sistem marga dan 
ikatan perkawinan (eksogami15)16 
 
Marga 
 Marga sebagai identitas pribadi dan kelompok disadari sebagai tolok ukur 
kekerabatan, baik persinggungan dengan satu marga maupun persinggungan karena 
perkawinan. Kekerabatan dalihan na tolu tanpa marga akan mengakibatkan 
kekacauan, ketidakseimbangan, dan ketidakharmonisan dalam hidup 
bermasyarakat.17 Pentingnya ikatan kekerabatan berdasarkan marga dalam dalihan 
na tolu membuat setiap masyarakat Batak Toba harus memiliki marga yang jelas. 
Menurut Doangsa Situmeang:  

 Marga merupakan nama persekutuan dari orang-orang bersaudara, sedarah, 
seketurunan menurut garis ayah, yang mempunyai tanah sebagai milik 
bersama di daerah asal atau tanah leluhur. Marga merupakan suatu kesatuan 
kelompok yang mempunyai garis keturunan yang sama berdasarkan nenek 
moyang yang sama.18 

 Nama marga itu sendiri berasal dari nama nenek moyang. Pada mulanya, 
kelompok yang berasal dari suatu marga bersama kerabatnya, tinggal di dalam satu 
huta19. Pembukaan satu huta sendiri diawali dengan kepindahan anggota suatu 
keluarga yang memiliki satu ayah ke daerah baru yang belum pernah ditinggali. 
Kemudian atas dasar pertambahan anggota keluarga oleh pernikahan dan kelahiran, 
jumlah penghuni huta bertambah. Pernikahan terjadi dengan mengambil wanita dari 
kelompok marga lain. Rasa persaudaraan dalam satu huta sangat erat. Keeratan 
hubungan tersebut tampak misalnya dalam pembangunan rumah baru dalam huta 
yang dikerjakan secara gotong royong. Pertambahan jumlah penduduk dan lahan yang 
semakin sempit mengakibatkan perpindahan penduduk untuk mencari tempat 
pemukiman baru. Marga itu memiliki tanah bersama yang dinamakan bona pasogit 
(daerah asal). 
 Marga menjadi dasar untuk menentukan kedudukan seseorang dalam 
pergaulan dan adat seturut pola dalihan na tolu. Marga juga bertujuan membina, 
melestarikan kekompakan, dan solidaritas sesama anggota marga sebagai kebutuhan 
dari salah satu leluhur.  
 
Dalihan Na Tolu 
 Dalihan na tolu 20 secara harafiah berarti tungku yang memiliki tiga batu. 
Istilah dalihan na tolu ini digunakan untuk melambangkan struktur sosial masyarakat 
Batak Toba. Sistem kekerabatan dalihan na tolu memiliki andil yang sangat besar pada 
kehidupan masyarakat Batak Toba. Dalam dalihan na tolu setiap anggota masyarakat 
Batak Toba menempati salah satu posisi dari ketiga komponen tersebut dalam relasi 
dengan kerabatnya. Struktur dalihan na tolu serta nilai yang terkandung di dalamnya 
dijadikan sebagai rujukan dalam bersikap dan berperilaku dalam kehidupan 
sosialnya, khususnya dengan sesama orang Batak Toba. Nilai yang terkandung di 
dalamnya tidak hanya diterapkan dalam upacara-upacara adat saja, melainkan dalam 
tata krama pergaulan hidup sehari-hari. Pola relasi yang ada dalam dalihan na tolu 
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termuat dalam falsafah Batak yang berbunyi: “Somba marhulahula, elek marboru, 
dohot manat mardongan tubu”21 
 Dongan tubu atau sering disebut juga dongan sabutuha merupakan sebutan 
untuk kelompok orang yang memiliki marga atau rumpun marga yang sama dengan 
ego22. Sedangkan, Hulahula merupakan sebutan untuk kelompok marga pemberi istri 
atau kelompok marga istri pada garis keturunan laki-laki. Kelompok yang termasuk 
hulahula ialah kelompok tulang (saudara laki-laki ibu) atau sama dengan marga ibu 
ego (istri dari ayah), simatua (ayah istri dan abang adiknya), parumaen (menantu 
perempuan) atau kelompok marga istri anak, bona tulang atau marga nenek ego (istri 
kakek dari ayah), bona ni ari atau marga ibu dari kakek ego. Kemudian, Istilah boru 
dalam bahasa Batak Toba memiliki paling sedikit tiga arti. Pertama, boru digunakan 
sebagai kata panggilan untuk anak perempuan. Kedua, boru juga digunakan untuk 
menunjukkan hela23 atau kelompok marga hela. Ketiga, boru ialah menyangkut semua 
keturunan dari anak perempuan atau sering disebut bere. Ketiga konsep boru ini 
memiliki sifat yang sama di hadapan hulahula-nya. Boru sebagai komponen dalihan 
na tolu tidak menunjuk kepada orang yang berjenis kelamin perempuan. Boru 
merupakan kelompok marga penerima istri dalam garis keturunan laki-laki24. 
 
Pandangan Hidup 
 Menurut pandangan orang Batak Toba, kebudayaannya memiliki sistem nilai 
budaya yang menjadi tujuan dan pandangan hidup mereka secara turun temurun, 
yakni hamoraon (kekayaan), hagabeon (banyak keturunan), dan hasangapon 
(kehormatan). Yang dimaksud dengan hamoraon ialah harta milik berwujud materi, 
baik materi yang diperoleh melalui warisan maupun usaha sendiri. Banyaknya 
keturunan dapat juga masuk dalam kategori hamoraon. Hagabeon ialah memiliki 
banyak anak, cucu, cicit dan keturunan-keturunannya. Hasangapon merupakan 
pengakuan dan penghormatan orang lain atas wibawa dan martabat seseorang. Hal 
ini dikarenakan nilai budaya terdiri dari konsep-konsep mengenai sesuatu yang 
memiliki kadar yang berharga bagi masyarakat. Berdasarkan nilai budaya, tercipta 
pula pedoman orientasi pada kehidupan para warga masyarakat yang bersangkutan. 
 Setiap kebudayaan merupakan manifestasi kehidupan setiap individu dalam 
kelompok masyarakat. Kebudayaan yang dihidupi dan diterima oleh seluruh anggota 
masyarakat telah dilembagakan menjadi tradisi yang diulang-ulang secara dinamis. 
Setiap individu dalam masyarakat menaati tradisi yang telah dilembagakan untuk 
menciptakan keteraturan dalam hidup bersama. Dengan tradisi tersebut, setiap orang 
dapat membuat sesuatu yang berguna bagi kelangsungan hidup bersama, sehingga 
terdapat pola-pola baru bagi perkembangan kebudayaannya.25 Salah satu kebudayaan 
masyarakat Batak Toba ialah mangongkal holi. 
 
Mangongkal Holi 
 Upacara26 mangongkal holi27 merupakan ritual pemindahan tulang belulang 
nenek moyang dari kuburan yang sementara ke dalam tempat permanen, biasanya 
terbuat dari semen dan dikenal dengan istilah simin atau tugu. Tradisi ini juga disebut 
dengan panangkok saring-saring tu dolok na timbo, tu batu na pir (menggali tulang-
belulang, menaikkan tulang-belulang tesebut ke gunung yang tinggi, ke dalam batu 
yang keras). Pemakaman kembali ini tidak begitu saja dilaksanakan bagi semua orang 
yang telah meninggal, melainkan untuk nenek moyang atau leluhur (yang dikenal 
dengan istilah ompung) yang dianggap mempunyai suatu kuasa pengaruh istimewa 
dan keturunannya telah mencapai tujuan untuk mendapatkan kehormatan, kekayaan 
dan keturunan yang banyak.28 



 
 

 

RAJAWALI 

p.ISSN : 1412-9035 || e.ISSN : 3025-6755 

Vol. 22 No. 1 Oktober 2024 

25 
 

PERANAN UPACARA MANGONGKAL HOLI BAGI MASYARAKAT BATAK TOBA DALAM 
PERSPEKTIF SOSIOLOGI  
Oleh : Sahala Martua Agustinus Sitindaon, Nora D. Simanjuntak 

 Teori konstruksi realitas sosial Berger berbicara mengenai proses 
pembentukan suatu realitas sosial yang terjadi di dalam Masyarakat. Dalam kaitan 
dengan proses pembentukan realitas sosial, tradisi mangongkal holi merupakan 
sebuah tradisi yang diciptakan oleh masyarakat suku Batak Toba. Secara historis tidak 
diketahui secara pasti kapan orang Batak Toba mulai melakukan tradisi mangongkal 
holi. Tradisi ini diperkirakan sudah lama ada pada orang Batak Toba. Hal ini 
dinyatakan oleh Togar Nainggolan. 

 Sebenarnya tradisi penghormatan kepada nenek moyang dengan pemakaman 
kembali (reburial) tulang-belulang nenek moyang sudah lama ada pada orang 
Batak. Hal ini merupakan salah satu bagian budaya tua mereka, yaitu tradisi 
megalit. Batu-batu besar itu merupakan ‘tugu-tugu’ jiwa, yang dengan 
perantaraannya orang-orang hidup berhubungan dengan orang-orang mati. 
Peninggalannya masih ada, yaitu sarkofagus di Samosir dan sekitar Danau 
Toba. Sesudah sarkofagus muncullah tambak, yaitu gundukan tanah yang 
berbentuk bukit dan segi empat. Kemudian yang terakhir ialah tugu atau simin, 
yaitu monumen nenek moyang yang dibangun dari semen dalam berbagai 
bentuk dan jenis. Pada umumnya, bangunan dasarnya berbentuk kotak. Lalu di 
atas kotak itu ada menara atau tanpa Menara.29 

 Peter Ludwig Berger menyatakan bahwa hasil eksternalisasi akan menjadi 
kokoh apabila mendapat legitimasi dari masyarakat. Legitimasi tersebut bersifat 
kognitif sekaligus normatif. Sikap menghormati nenek moyang merupakan hasil 
legitimasi yang terus disosialisasikan kepada generasi penerus. Selain proses 
sosialisasi, terdapat proses internalisasi yang dapat menjamin suatu kebudayaan. 
Setiap orang yang mengalami sosialisasi akhirnya menginternalisasikannya ke dalam 
dirinya serta menjadikannya sebagai milik diri yang harus dipertahankan. 
 
Unsur Religiositas yang Terkandung dalam Upacara Mangongkal Holi 

    Upacara mangongkal holi merupakan salah satu upacara yang bermuatan 
spiritual atau religius. Masyarakat didorong untuk selalu mengandalkan Tuhan. 
Upacara menggali tulang kemudian menguburkannya kembali bukanlah kegiatan 
berhala, khususnya bagi Gereja Katolik. Kemudian, dengan mangongkal holi orang 
Batak mendoakan leluhurnya agar status nenek moyang menjadi lebih tinggi di dunia 
orang mati. Upacara ini juga bertujuan untuk mendekatkan roh orang tua atau leluhur 
kepada Sang Pencipta. Dengan kedekatan itu ia akan berbahagia dan menjadi sumber 
berkat bagi keturunannya. Dengan kedekatan itu relasi antara sang pencipta dengan 
roh leluhur semakin intens yang dianggap oleh orang Batak mampu menjadi saluran 
berkat bagi keturunan. 

 Upacara ini dimaknai sebagai wujud penghormatan orang Batak kepada 
leluhur. Sebab leluhur atau nenek moyang sangat berperan dalam kehidupan orang 
Batak. Dalam perspektif pemikiran orang Batak, leluhur memiliki kekuatan yang 
mampu memberi hamoraon, hasangapon, dan hagabeon, sehingga tidak jarang 
ditemukan berbagai makam yang indah daerah Batak Toba, bahkan sering kali makam 
itu lebih indah dari rumah pemilik makam tersebut. Orang Batak rela rumahnya 
hanya berlantai semen kayu asalkan makamnya terlihat mewah. Hal ini tidak jauh dari 
pemaknaan bahwa orang tua itu harus dibahagiakan. 

Mengenai konsep hamoraon, hagabeon, dan hasangapon, Orang Batak 
membangun tugu untuk menghormati nenek moyangnya. Karena besarnya rasa 
penghormatan mereka terhadap nenek moyang, mereka membangun tugu yang 
sangat mewah dan membutuhkan biaya yang besar. Fungsi laten dari pembangunan 
tugu yang besar itu ialah menaikkan status sosial. Dalam masyarakat Batak Toba 
hamoraon, hagabeon, dan hasangapon merupakan nilai-nilai yang menjaga 
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kelestarian budaya Batak Toba itu sendiri. Dasar dari terbentuknya nilai-nilai tersebut 
ialah kumpulan dari pengalaman orang Batak sendiri. Nilai-nilai tersebut ditanamkan 
kembali kepada generasi-generasi baru dengan harapan menjadi generasi yang lebih 
baik. 

 
KESIMPULAN 

 
Masyarakat Batak Toba memiliki kepercayaan terhadap yang ilahi Mulajadi 

Nabolon. Di samping itu, mereka juga memuja roh leluhur. Mereka yakin bahwa roh 
leluhurnya memberkati keturunannya. Untuk mendapatkan berkatnya, mereka 
melakukan bentuk penghormatan, yakni upacara mangongkal holi. Upacara 
mangongkal holi merupakan ritual pemindahan tulang belulang nenek moyang dari 
kuburan tanah yang sementara ke dalam tempat permanen, biasanya terbuat dari 
semen dan dikenal dengan istilah simin, batu na pir, atau tugu. Mangongkal holi 
merupakan upacara yang cukup panjang. Sebab dalam upacara ini tidak bisa 
dilakukan dengan keputusan sepihak. Untuk mengadakan upacara ini harus 
melibatkan semua jajaran dalihan na tolu dan tamu undangan lainnya. 

Tujuan dan pedoman hidup masyarakat Batak Toba, yakni hamoraon, hagabeon 
dan hasangapon menjadi faktor pendorong utama dalam melaksanakan upacara 
mangongkal holi. Nilai-nilai tersebut ditanamkan kembali kepada generasi-generasi 
baru dengan harapan menjadi generasi yang lebih baik. Adat istiadat berperan dalam 
mengatur, mengendalikan, dan memberi arah kepada kelakuan dan perbuatan 
manusia dalam masyarakat. 
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